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Abstract: This study aims to analyze the implementation of student-oriented learning methods
in Social Studies (IPS) at SMP Negeri 1 Jenggawah. The research employed a qualitative case
study approach, with data collected through interviews, observations, and document studies.
The findings indicate that teachers have implemented various methods such as group
discussions, problem-based learning, and the use of technology-based media. The
implementation is supported by factors including teacher readiness, facility availability, and
student learning motivation. However, the learning process faces obstacles such as limited
resources, variations in students' academic abilities, suboptimal time management, and a
tendency for teacher dominance in the learning process. This study concludes that the
implementation of student-oriented learning is not yet fully optimal. A more profound
transformation is required, not only in terms of method variation and facility provision but also
in strengthening teachers' pedagogical competence in designing and facilitating learning
experiences that are genuinely centered on student needs and active participation.
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PENDAHULUAN

Dunia pendidikan abad ke-21 menuntut pergeseran paradigma dari pembelajaran yang
berpusat pada guru (teacher-centered) menuju pembelajaran yang berorientasi pada peserta
didik (student-centered) (Aspers & Corte, 2021). Pergeseran ini sangat relevan dalam mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), yang sering dianggap monoton dan kurang aplikatif
oleh siswa. Persepsi ini muncul karena metode pengajaran IPS konvensional yang masih
dominan, seperti ceramah dan hafalan, gagal menghubungkan materi dengan realitas sosial
yang dinamis dan kompleks (Rahmatiani & Saylendra, 2021). Sebuah studi awal di SMP
Negeri 1 Jenggawah, sebuah lembaga dengan populasi signifikan yaitu 1.100 siswa,
menunjukkan variasi latar belakang akademik guru IPS. Dari 5 guru, 3 berlatar belakang
Sejarah dan 2 Ekonomi. Keragaman ini berpotensi menjadi kekuatan, namun juga berisiko
menciptakan pendekatan yang tidak terintegrasi jika tidak diikat oleh metode pembelajaran
inovatif yang memusatkan peran aktif siswa. Secara global, tren pendidikan seperti Project-
Based Learning dan Inquiry-Based Learning telah terbukti meningkatkan keterampilan abad
ke-21 (kolaborasi, berpikir kritis, kreativitas) yang justru menjadi ruh dari kompetensi dalam
pelajaran IPS (Wantiana & Mellisa, 2023). Di Indonesia, Kurikulum Merdeka hadir sebagai
bentuk transformasi kebijakan yang menekankan pembelajaran berdiferensiasi dan penguatan
profil Pelajar Pancasila, yang sejalan dengan semangat pembelajaran berorientasi peserta didik
(Citra Sitorus et al., 2023). Oleh karena itu, terdapat kontroversi dan kesenjangan antara
tuntutan kurikulum dan tren pendidikan global dengan praktik di lapangan yang mungkin
masih konvensional, sehingga solusi dengan mengimplementasikan metode pembelajaran IPS
yang berorientasi pada peserta didik di sekolah seperti SMP Negeri 1 Jenggawah menjadi
sebuah emergensi dan keharusan untuk diteliti.

Sejumlah literatur telah mengonfirmasi keefektifan metode pembelajaran berpusat pada
siswa dalam konteks pembelajaran IPS. Alasan mendasarnya adalah metode ini mampu
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membangun konstruksi pengetahuan secara mandiri dan mengaitkan materi dengan konteks
kehidupan siswa (Putrajaya et al., 2022). Model inquiry dan cooperative learning terbukti
meningkatkan pemahaman konseptual dan keterampilan sosial siswa (Cataldo-Schwarzl et al.,
2023). Tingkat SMP menunjukkan bahwa penggunaan model Project-Based Learning (PjBL)
pada materi ekonomi dapat meningkatkan hasil belajar kognitif dan afektif siswa secara
signifikan dibandingkan metode ceramah. Problem-based learning efektif untuk melatih
kemampuan memecahkan masalah sosial dalam pelajaran sosiologi. Dapat disimpulkan bahwa
tinjauan pustaka secara konsisten mendukung thesis bahwa pendekatan student-centered
learning merupakan solusi potensial untuk mengatasi tantangan pembelajaran IPS. Namun,
mayoritas penelitian terdahulu cenderung fokus pada penerapan satu model tertentu dan
mengukur hasil belajar secara umum (Fadhilah et al., 2023).

Meskipun banyak penelitian mendukung pembelajaran student-centered, terdapat
kesenjangan dalam konteks implementasinya di sekolah dengan karakteristik guru yang
beragam latar belakang disiplin ilmu dan jumlah siswa yang besar. Kesenjangan ini muncul
karena efektivitas suatu metode sangat dipengaruhi oleh konteks ekosistem sekolah, termasuk
kesiapan guru dan kondisi siswa (Coulter et al., 2020) Penelitian sebelumnya tidak secara
mendalam mengulas bagaimana keragaman latar belakang akademik guru (Sejarah, Ekonomi,
Pendidikan IPS) mempengaruhi persepsi, penerapan, dan kolaborasi mereka dalam
menerapkan berbagai metode student-centered. Selain itu, penelitian di sekolah dengan
populasi siswa yang sangat besar (1.100 siswa) seperti di SMP Negeri 1 Jenggawah belum
banyak diungkap, padahal tantangan logistik dan manajemen kelas dalam penerapan metode
aktif di setting seperti ini sangat unik. Literatur yang ada juga lebih banyak membahas hasil
akhir (output) seperti peningkatan nilai, namun kurang menyelami proses (process)
implementasinya, termasuk kendala, strategi adaptasi, dan sinergi antar guru dengan latar
belakang berbeda. Dengan demikian, penelitian ini akan mengisi kesenjangan tersebut dengan
mengeksplorasi secara komprehensif implementasi metode pembelajaran IPS yang berorientasi
pada peserta didik dalam setting riil yang kompleks, yaitu di SMP Negeri 1 Jenggawah, dengan
fokus pada dinamika yang terjadi akibat keragaman guru dan jumlah siswa yang besar.

Penelitian ini penting dilakukan karena berpotensi memberikan peta jalan (roadmap)
yang kontekstual bagi sekolah-sekolah dengan karakteristik serupa untuk melakukan
transformasi pembelajaran IPS (Kehbila, 2021). Rasionalnya, temuan dari penelitian ini akan
memberikan bukti empiris yang otentik tentang bagaimana strategi mengakomodir keragaman
latar belakang guru menjadi sebuah kekuatan kolektif, alih-alih hambatan (Yang et al., 2023).
Bagi SMP Negeri 1 Jenggawah sendiri, hasil penelitian dapat menjadi bahan refleksi dan
pengembangan profesional bagi guru-guru IPS untuk menyelaraskan praktik mereka dengan
tuntutan Kurikulum Merdeka (Ibrahim, 2022). Bagi dunia pendidikan secara lebih luas,
penelitian ini memberikan contoh kasus nyata (best practices dan lessons learned) dalam
mengelola pembelajaran inovatif di sekolah besar, yang dapat diadopsi dan diadaptasi oleh
lembaga lain (Ansori & Sari, 2020). Dari segi teori, penelitian ini akan memperkaya khazanah
ilmu pendidikan, khususnya metodologi pembelajaran IPS, dengan menyajikan data tentang
interaksi antara variabel latar belakang guru dan penerapan metode student-centered dalam
skala besar (Borup et al., 2020). Oleh karena itu, urgensi penelitian ini terletak pada
kemampuannya untuk menjembatani teori dan praktik, serta memberikan solusi yang tidak
hanya idealis tetapi juga praktis dan terukur untuk merevitalisasi pembelajaran IPS.

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis
implementasi metode pembelajaran IPS yang berorientasi pada peserta didik di SMP Negeri 1
Jenggawah. Tujuan ini dirumuskan untuk menjawab kesenjangan antara kebijakan kurikulum
(Husna & Rigianti, 2023), temuan literatur tentang perlunya inovasi pedagogis (Gumaelius et
al., 2024), dengan kondisi empiris di lapangan. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk
memetakan persepsi dan pemahaman kelima guru IPS dengan latar belakang keilmuan yang
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berbeda terhadap konsep pembelajaran berorientasi peserta didik, yang merupakan fondasi
utama dari perubahan praktik mengajar (Smith & Gillespie, 2023). Mengidentifikasi bentuk-
bentuk metode student-centered learning yang diimplementasikan dalam pembelajaran IPS di
kelas, dengan merujuk pada berbagai model inovatif seperti project-based
learning dan inquiry (Xu et al., 2022). Menganalisis faktor pendukung dan penghambat dalam
implementasi metode tersebut, dengan mempertimbangkan variabel keragaman guru dan
jumlah siswa yang besar sebagai konteks yang unik (Scott, 2020). Mengevaluasi dampak yang
dirasakan oleh guru dan siswa terhadap proses pembelajaran IPS pasca penerapan metode ini.
Dengan demikian, tujuan penelitian dirancang untuk memberikan pemahaman yang holistik
dan mendalam, sehingga hasilnya dapat menjadi acuan bagi pengambilan kebijakan lebih lanjut
di tingkat sekolah maupun dalam pengembangan profesi guru IPS (Asterhan & Lefstein, 2024).

METODE

Isu implementasi metode pembelajaran berorientasi peserta didik di SMP Negeri 1
Jenggawah dipilih sebagai fokus studi karena merepresentasikan kesenjangan nyata antara
kebijakan Kurikulum Merdeka yang ideal dengan realitas kompleks di lapangan (Arrohman &
Lestari, 2023). Fenomena unik ini ditandai dengan keragaman latar belakang disiplin ilmu guru
IPS dan populasi siswa yang sangat besar, yang menciptakan dinamika implementasi yang
belum banyak diungkap dalam penelitian sebelumnya (Nurjanah & Mustofa, 2024). Penelitian
ini bertujuan untuk memahami secara mendalam bagaimana metode student-centered
learning dioperasionalkan dalam konteks ekosistem sekolah yang spesifik tersebut, sehingga
dapat memberikan jawaban atas masalah kontekstual yang dihadapi oleh banyak sekolah
menengah di Indonesia. Untuk mencapai kedalaman pemahaman tersebut, penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus intrinsik (W.Cresswell, 2007).
Studi kasus intrinsik dipilih karena peneliti memiliki ketertarikan untuk memahami secara
mendalam kasus spesifik di SMP Negeri 1 Jenggawah, bukan untuk menggeneralisasi temuan
(Galvis & Carvajal, 2022). Pendekatan kualitatif dinilai paling tepat karena mampu menangkap
makna, persepsi, dan pengalaman subjek penelitian secara holistik dari sudut pandang mereka
sendiri, yang sangat dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian (Getnet Agazu
et al., 2022). Data yang digunakan bersifat deskriptif, terdiri dari data primer langsung dari
sumbernya.

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah lima orang guru IPS di SMP Negeri |
Jenggawah yang memiliki latar belakang keilmuan berbeda (Sejarah, Ekonomi, dan Pendidikan
IPS). Pemilihan partisipan ini dilakukan secara purposive sampling, dengan kriteria telah
mengajar [PS minimal tiga tahun dan terlibat langsung dalam implementasi Kurikulum
Merdeka, untuk memastikan bahwa informan memiliki pengalaman yang relevan dengan fokus
penelitian (Campbell et al., 2020). Selain guru, peserta didik dari kelas yang diajar oleh kelima
guru tersebut juga diwawancara secara mendalam untuk melengkapi perspektif tentang dampak
penerapan metode, sehingga terjadi triangulasi sumber data (Simons & Copley, 2022). Teknik
pengumpulan data yang utama adalah wawancara semi-terstruktur, yang memungkinkan
peneliti menggali persepsi, pengalaman, dan tantangan yang dihadapi guru dan siswa secara
fleksibel namun tetap terfokus (Shin & Miller, 2022). Observasi partisipatif juga dilakukan
secara intensif di dalam kelas untuk melihat langsung implementasi metode student-centered
learning dan interaksi yang terjadi antara guru dan siswa (Turelli et al., 2020). Teknik ini
memberikan data autentik tentang praktik aktual di lapangan, melampaui apa yang hanya
disampaikan dalam wawancara. Studi dokumen digunakan untuk melacak konsistensi antara
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran, yang berfungsi untuk menguatkan
temuan dari data primer (Bowen, 2021).

Proses analisis data interaktif dan berkelanjutan selama pengumpulan data mengacu pada
model Miles, Huberman, dan Saldana (Miles et al., 2019). Tahapannya dimulai dengan tahapan
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pertama yaitu pengumpulan data, di mana semua data mentah dikumpulkan. Selanjutnya
adalah reduksi data, yaitu proses memilih, memusatkan, menyederhanakan, dan mengabstraksi
data (Matthew B. Milles, A. Michael Huberman, 2014). Tahap akhir adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi, di mana temuan diidentifikasi dan dicek keabsahannya. Keabsahan
dijaga melalui teknik triangulasi sumber (wawancara, observasi, studi dokumen) dan member
checking dengan mengonfirmasi interpretasi kepada partisipan (Creswell, 2014). Proses ini
berlangsung secara siklus hingga diperoleh temuan yang koheren.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Pemetaan Persepsi dan Pemahaman Guru IPS terhadap Konsep Pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara observasi kepada guru IPS di SMP Negeri 1 Jenggawah,
maka bisa dijelaskan hasil kutipannya sebagai berikut:

“SMP Negeri I Jenggawah ini memiliki 5 guru IPS, akan tetapi guru disini memang
tidak ada jurusan dari IPS murni, ada yang dari prodi Sejarah dan prodi ekonomi,
mesikupun kita bukan dari prodi IPS sendiri kita sudah sering ikut workshop dan mengikuti
MGP, dan guru disini sudah bersertifikasi”. (Adenina Choreawati, 2025)

Temuan penelitian di SMP Negeri 1 Jenggawah menunjukkan bahwa SMP Negeri 1
Jenggawah memiliki lima guru yang bertanggung jawab dalam mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS). Meskipun tidak satupun di antaranya berasal dari program studi
IPS murni, melainkan dari prodi lain seperti Sejarah dan Ekonomi, hal ini tidak menjadi
hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran. Para guru telah aktif berkomitmen untuk
meningkatkan kompetensi melalui berbagai kegiatan pengembangan profesional, seperti
mengikuti workshop dan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). Selain itu, seluruh
guru IPS di sekolah ini telah memiliki sertifikasi pendidik, yang menjadi penanda
penguasaan standar pedagogis dan profesional sesuai ketentuan nasional. Dengan demikian,
keragaman latar belakang akademik justru memperkaya perspektif pengajaran, didukung
oleh upaya berkelanjutan untuk memastikan kualitas pembelajaran IPS tetap optimal.

Tabel 1. Data Latar Belakang Pendidikan

Nama guru Lulusan
Lisiatmawati S1 Pendidikan Sejarah
Henny Rinawati S1 Pendidikan Sejarah
Winta Tresnawati S1 Pendidikan Ekonomi
Adenina Choreawati S1 Pendidikan Sejarah
Tiara Kumawa Wardani S1 Pendidikan Ekonomi

Pengalaman mengajar IPS bagi guru dengan latar belakang non-IPS dapat menjadi
proses pembelajaran dan adaptasi yang signifikan, baik bagi guru itu sendiri maupun bagi
lembaga pendidikan. Keikutsertaan guru dalam kegiatan pengembangan seperti workshop
dan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), sebagaimana disebutkan dalam temuan,
menjadi elemen yang dapat membangun kapasitas pedagogis dan pemahaman konseptual
mereka terhadap ruang lingkup IPS yang lebih luas. Selain itu, status sertifikasi yang
dimiliki seluruh guru IPS di SMP Negeri 1 Jenggawah menjadi penanda bahwa mereka
telah memenuhi standar kompetensi minimal secara nasional, meskipun latar belakang
pendidikannya berbeda. Hal ini mengisyaratkan bahwa dalam konteks tertentu, komitmen
pada pengembangan diri dan pengalaman mengajar dapat menjadi faktor penyeimbang
terhadap ketidaklinieran antara latar belakang akademik dan mata pelajaran yang diampu.
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Gambar 1. Observasi dengan Guru IPS di SMP Negeri 1 Jenggawah
Sumber: Dokumentasi Peneliti (2025)

Gambar 2 menjelaskan latar belakang guru IPS di SMP Negeri 1 Jenggawah, dimana
guru-guru disana sebenarnya bukan dari lulusan IPS, melainkan dari prodi lain, seperti
ekonomi dan sejarah, akan tetapi ini bukan masalah bagi guru disana, melainkan ini sebagai
pembelajaran bagi guru disana, sebagai pengalaman baru juga untuk mengajar mata
pelajaran IPS.

2. Metode Pembelajaran IPS di SMP Negeri 1 Jenggawah

Berdasarkan hasil wawancara observasi dengan guru IPS di SMP Negeri 1 Jenggawah
dapat di jelaskan hasil kutipannya sebagai berikut:

“Kalok untuk metode pembelajaran yang kita berikan itu tergantung kelasnya ya,
karna ada kelas yang aktif dan ada kelas yang pasif, darisitu kita bisa melihat untuk kelas
yang aktif cocoknya pembelajaran seperti apa dan untuk kelas yang pasif cocoknya
pembelajaran seperti apa, begitu mbak”. (Lisiatmawati, 2025)

Dari kutipan diatas menjelaskan bahwa setiap kelas itu memiliki metode
pembelajarannya sendiri, karena sifat dan karakter anak yang berbeda. Guru harus bisa
menilai karakter masing-masing anak, karena guru tidak bisa memberikan metode
pembelajarasn yang sama kepada semua murid, sebab jika guru menggunakan metode
pembelajaran yang sama kepada semua murid maka untuk kelas pasif tidak akan bisa
merespon materi tersebut dengan baik.

“Tetapi di SMP ini tidak ada yang namanya kelas unggulan dan regular mbak, disini
emang dicampur yang berprestasi dan tidak, agar anak yang tidak berprestasi bisa lebih
semangat belajarnya dan lebih termotivasi dengan anak prestasi”. (Henny Rinawati, 2025)

Pembelajaran di SMP Negeri 1 Jenggawah ini secara sengaja tidak menerapkan
pemisahan kelas seperti kelas prestasi akademik atau kelas unggulan dan regular, melainkan
mencampurkan siswa dengan beragam tingkat pencapaian dalam satu lingkungan belajar
yang sama. Kebijakan ini selaras dengan prinsip pendidikan inklusif dan meritokratis yang
bertujuan menciptakan ekosistem belajar kolaboratif, di mana interaksi sosial antarpeserta
didik dapat menjadi penggerak motivasi belajar secara alami. Siswa yang memiliki prestasi
akademik lebih rendah diharapkan dapat terinspirasi dan termotivasi oleh rekan mereka
yang lebih unggul, sementara siswa berprestasi dapat mengasah kemampuan kepemimpinan
dan empati melalui proses berbagi pengetahuan. Di sisi lain, pendekatan ini juga berpotensi
mengurangi stigma negatif terkait “kelas rendah” dan mendorong rasa kesetaraan serta
kebersamaan di antara siswa.
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L
Gambar 2. Observasi dengan Salah Satu Guru IPS di SMP Negeri 1 Jenggawah
Sumber: Dokumentasi Peneliti (2025)

Gambar 2 menunjukkan salah satu guru di SMP Negeri 1 Jenggawah, guru tersebut
menjelaskan metode apa saja yang digunakan untuk mengajar di kelas, metode yang
digunakan untuk kelas yang aktif seperti project-based learning dan berdiskusi, sedangkan
metode yang digunakan untuk pembelajaran kelas yang pasif yaitu seperti penampilan video
edukasi, power point, dan pembelajaran diluar kelas.

. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Metode Pembelajaran

Berikut hasil dari wawancara observasi dengan guru IPS di SMP Negeri 1 Jenggawah
sebagai berikut:

“Untuk di sekolah itu sudah disediakan fasilitas mbak, seperti ada proyektor tetapi
bukan proyektor tetap, bisa dipindahkann sewaktu-waktu, lalu ada beberapa lab, seperti
lab ipa, lab komputer, dan lab Bahasa. Sekolah ini juga menyediakan gazebo untuk
pembelajaran diluar kelas, agar anak bisa mengeksplor alam dan lingkungan sekitar”.
(Winta Tresnawati, 2025)

Dari kutipan diatas menjelaskan bahwa fasilitas di SMP Negeri 1 Jenggawah cukup
lengkap untuk memadai fasilitas peserta didik. Fasilitas-fasilitas ini dapat memperkaya
pengalaman belajar siswa, terutama dalam menciptakan pembelajaran yang interaktif,
kontekstual, dan berbasis eksplorasi. Proyektor yang dapat dipindahkan memungkinkan
guru untuk lebih fleksibel dalam menggunakan teknologi di berbagai ruang kelas, sehingga
pembelajaran visual dapat diintegrasikan tanpa terbatas pada satu lokasi tertentu. Sementara
itu, keberadaan gazebo dan pembelajaran di luar kelas membuka peluang bagi pendekatan
pembelajaran berbasis alam (outdoor learning), yang relevan dengan materi IPS terkait
lingkungan, sosial, dan kearifan local bagi peserta didik.

Tabel 2. Tantangan Guru IPS Pada Siswa SMP Negeri 1 Jenggawah

Responden  Jawaban responden

GuruIPS1  “Jadi guru IPS itu memang lumayan susah, karena mata Pelajaran IPS itu dikenal
dengan mata Pelajaran yang membosankan”

GuruIPS2  “Biasanya kita sebagai guru IPS itu sebisa mungkin harus bisa membuat kelas
menjadi hidup, seperti pembelajaran diluar kelas”

GuruIPS3  “Kadang kita menyiapkan pembelajaran lewat video, supaya pembelajaran lebih
efektif, efisien, dan menarik”

GuruIPS4  “Bisa juga pembelajaran diskusi, supaya siswa tersebut aktif dan terlatih berpikir
kritis”

GuruIPS5  “Apalagi kalau mata Pelajaran IPS di jam terakhir, kadang siswa sudah mulai
tidak konsentrasi karena sudah capek”
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Gambar 3. Observasi deﬁgan Waka Kurikulum SMP Negeri 1 Jenggawah
Sumber: Dokumentasi Peneliti (2025)

Gambar 3 menampilkan kegiatan bersama bapak kurikulum SMP Negeri 1 Jenggawah
setelah observasi, bapak waka kurikulum menjelaskan beberapa fasilitas yang ada di SMP
Negeri 1 Jenggawah tersebut, seperti proyektor digital, lab komputer, lab ipa, lab bahasa, dan
gazebo untuk pembelajaran diluar kelas.

“Tetapi dalam pembelajaran pasti ada factor penghambat dalam metode pembelajaran,
seperti kurangnya konsentrasi siswa saat mata pelajaran IPS pada jam terakhir, lalu pelajaran
IPS yang dianggap membosankan bagi peserta didik, dan tugas kita sebagai guru yaitu
bagaimana cara agar peserta didik tersebut tidak merasa bosan saat pembelajaran IPS”. (Tiara
Kumawa Wardani, 2025)

Berdasarkan Tabel 2, dapat dipahami bahwa guru IPS di SMP Negeri 1 Jenggawah secara
kritis menyadari adanya tantangan internal dalam proses pembelajaran, khususnya yang
berkaitan dengan faktor kejenuhan dan penurunan konsentrasi peserta didik. Hal ini
mengindikasikan sebuah kesadaran pendidik bahwa keberhasilan pembelajaran tidak hanya
bergantung pada kelengkapan materi atau fasilitas, tetapi juga pada kemampuan guru dalam
mengelola dinamika psikologis dan emosional siswa di dalam kelas. Permasalahan seperti mata
pelajaran IPS yang dianggap membosankan dan konsentrasi yang menurun pada jam pelajaran
terakhir merupakan tantangan nyata yang sering muncul di berbagai konteks pendidikan,
terutama untuk pelajaran yang dianggap membosankan oleh peserta didik.

Pembahasan

Hasil penelitian di SMP Negeri 1 Jenggawah menunjukkan bahwa penelitian ini
mengungkap tiga aspek utama mengenai implementasi metode pembelajaran IPS yang
berorientasi peserta didik. Pertama, profil guru IPS menunjukkan keragaman latar belakang
keilmuan (Sejarah dan Ekonomi) yang diimbangi dengan komitmen pengembangan profesional
melalui workshop, MGMP, dan sertifikasi (Saat, 2013). Kedua, penerapan metode pembelajaran
bersifat kontekstual dan adaptif, di mana guru melakukan diferensiasi berdasarkan karakter kelas
(aktif/pasif) serta menerapkan kebijakan kelas campur tanpa pemisahan siswa berprestasi dan
reguler (Parwihastuti, 2022). Ketiga, sekolah menyediakan fasilitas pendukung yang memadai
seperti proyektor portabel, laboratorium, dan gazebo untuk pembelajaran luar kelas (Rahadianto
et al., 2021), namun masih menghadapi tantangan signifikan berupa kebosanan siswa, penurunan
konsentrasi pada jam akhir, serta kompleksitas pengelolaan kelas heterogen (Yispan et al., 2023)
Secara keseluruhan, meskipun terdapat kesiapan infrastruktur dan kesadaran pedagogis guru,
implementasi pembelajaran berpusat pada siswa belum optimal dan masih didominasi oleh
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pendekatan yang berorientasi pada pengelolaan kelas (Hulwani et al., 2021).

Refleksi atas temuan ini menunjukkan bahwa beberapa faktor menjadi penyebab kondisi
tersebut. Latar belakang akademik guru yang non-linier dengan bidang IPS menciptakan dinamika
pengetahuan yang unik, di mana pemahaman konseptual tentang IPS sebagai disiplin integratif
mungkin belum sepenuhnya terbangun, meskipun ditutupi dengan pelatihan praktis (Noviantoro,
2020). Kebijakan diferensiasi metode berdasarkan kategori kelas "aktif" dan "pasit"
mencerminkan pendekatan pragmatis dalam menghadapi kendala waktu dan sumber daya
(Siagian et al., 2022), namun berpotensi mereduksi kompleksitas kebutuhan individual siswa
menjadi generalisasi kelompok (Tomlinson, 2017). Selain itu, kebijakan kelas campur tanpa
seleksi akademik, meskipin bernilai inklusif, menuntut kemampuan diferensiasi pembelajaran
yang tinggi—sebuah kompetensi yang mungkin belum sepenuhnya dikuasai akibat beban
mengajar dan terbatasnya pendampingan lanjutan (Syafwan, 2022). Fasilitas yang tersedia juga
belum tentu terintegrasi secara maksimal dalam desain pembelajaran yang berorientasi pada
siswa, karena lebih sering berfungsi sebagai alat bantu guru daripada sarana eksplorasi mandiri
peserta didik (Wigena et al., 2023)

Interpretasi terhadap dampak dari kondisi di atas mengarah pada beberapa konsekuensi
pedagogis. Pertama, meskipun guru telah berupaya adaptif, pembelajaran IPS berisiko terjebak
dalam pendekatan yang bersifat reaktif dan berfokus pada manajemen kelas (Sabornie &
Espelage, 2022), daripada transformasi menuju pembelajaran yang benar-benar berpusat pada
minat dan kebutuhan kognitif siswa (Hattie, 2019). Kedua, kebijakan kelas heterogen tanpa
dukungan strategi diferensiasi yang memadai dapat menghasilkan kesenjangan pembelajaran
tersembunyi, di mana siswa dengan kemampuan tinggi tidak tertantang dan siswa dengan
kesulitan belajar tidak mendapatkan pendampingan yang cukup (Suardinata, 2021). Ketiga,
ketergantungan pada variasi metode tanpa pendalaman konsep berorientasi peserta didik dapat
menyebabkan "pembelajaran aktif" hanya bersifat prosedural—seperti diskusi atau presentasi—
tanpa disertai pendalaman berpikir kritis, kolaborasi substantif, atau kemandirian belajar (Nada
Irfani, 2022). Akibatnya, orientasi pada peserta didik mungkin hanya tercapai pada level aktivitas
fisik, belum sampai pada level keterlibatan kognitif dan emosional yang mendalam (David-
Barrett, 2023).

Ketika dibandingkan dengan studi-studi terdahulu, temuan ini memperkuat sekaligus
memperluas beberapa wawasan yang ada. Penelitian ini juga menemukan bahwa sertifikasi dan
pelatihan guru tidak secara otomatis mentransformasi praktik mengajar menjadi lebih student-
centered, selaras dengan temuan bahwa komitmen profesional guru di SMPN 1 Jenggawah belum
sepenuhnya terwujud dalam desain pembelajaran yang inovatif (Ambarita et al., 2020). Namun,
beberapa penelitian menunjukkan bahwa fasilitas teknologi secara signifikan meningkatkan
keterlibatan siswa, temuan ini justru mengungkap bahwa ketersediaan fasilitas tidak serta merta
mengatasi akar masalah kebosanan dan rendahnya konsentrasi (Zulfitriyani et al., 2023). Uniknya,
kebijakan kelas campur di sekolah ini justru kontras dengan tren banyak sekolah yang menerapkan
pemisahan kelas berdasarkan kemampuan (tracking) untuk memudahkan pembelajaran (Jackson,
2023), menunjukkan bahwa inklusivitas menjadi pilihan nilai meskipun konsekuensi
pedagogisnya kompleks. Dengan demikian, studi ini menegaskan bahwa kesiapan infrastruktur
dan kebijakan inklusif saja tidak cukup tanpa didukung oleh kompetensi guru yang mendalam
dalam merancang pengalaman belajar yang berbeda (Johler & Krumsvik, 2024).

Berdasarkan pembahasan di atas, beberapa rekomendasi aksi dapat diajukan. Secara
konseptual, sekolah perlu mendorong pemahaman yang lebih mendalam tentang hakikat
"pembelajaran berorientasi pada peserta didik" yang tidak hanya sekadar aktivitas kelompok atau
penggunaan teknologi, tetapi sebagai filosofi yang menekankan agency, pilihan, dan refleksi
siswa (Wisniewski et al., 2020). Pada level metodologi, diperlukan pengembangan model
pendampingan berkelanjutan (coaching) bagi guru untuk menguasai teknik diferensiasi
pembelajaran yang autentik dalam kelas heterogen (Khairunida et al., 2023), serta merancang
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asesmen formatif yang informatif untuk memandu diferensiasi tersebut (Aarskog, 2021). Dari sisi
kebijakan, sekolah disarankan untuk mengembangkan panduan operasional tentang pemanfaatan
fasilitas (seperti gazebo dan lab) yang terintegrasi dengan kurikulum IPS (Febrianti et al., 2023),
serta mengalokasikan waktu untuk kolaborasi antarguru dalam merancang pembelajaran
interdisipliner yang memanfaatkan keragaman latar belakang keilmuan mereka (Taseman et al.,
2020). Rekomendasi ini diharapkan dapat menjembatani kesenjangan antara kesiapan fasilitas dan
kebijakan dengan kapasitas guru dalam mewujudkan pembelajaran IPS yang tidak hanya aktif dan
variatif, tetapi juga bermakna dan memberdayakan setiap peserta didik sesuai potensi mereka
(Sjahrir et al., 2022).

SIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPS di SMP
Negeri 1 Jenggawah telah menunjukkan upaya untuk mengadopsi pendekatan berorientasi
peserta didik, namun implementasinya belum sepenuhnya transformatif. Guru telah
memanfaatkan berbagai metode seperti diskusi, project-based learning, dan penggunaan
teknologi, serta didukung oleh fasilitas sekolah yang memadai seperti proyektor portabel dan
gazebo untuk pembelajaran luar kelas. Namun, praktik pembelajaran masih didominasi oleh
pendekatan yang berfokus pada pengelolaan kelas dan diferensiasi sederhana berdasarkan
kategori “kelas aktif dan pasif’. Tantangan utama seperti kebosanan siswa, penurunan
konsentrasi pada jam pelajaran terakhir, dan kompleksitas mengajar di kelas heterogen tanpa
pemisahan akademik menunjukkan bahwa orientasi pada peserta didik baru mencapai level
aktivitas fisik, belum menyentuh aspek keterlibatan kognitif dan emosional yang mendalam.
Dengan kata lain, ada kesenjangan antara kesiapan infrastruktur dan kebijakan inklusif sekolah
dengan kapasitas guru dalam mendesain pengalaman belajar yang benar-benar berpusat pada
kebutuhan dan minat siswa.

Penelitian ini memberikan informasi penting dengan mengungkap dinamika
implementasi pembelajaran berpusat pada siswa di konteks nyata, khususnya bagaimana guru
dengan latar belakang keilmuan non-linier beradaptasi dan menghadapi tantangan pedagogis.
Secara konseptual, temuan ini memperkuat pemahaman bahwa sertifikasi dan pelatihan guru
tidak otomatis mengubah praktik mengajar, dan bahwa kebijakan inklusif seperti kelas campur
memerlukan strategi diferensiasi yang matang. Namun, studi ini memiliki keterbatasan dalam
hal cakupan yang hanya pada satu sekolah dan perspektif guru, tanpa menggali pengalaman
siswa secara mendalam. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas
cakupan konteks, memasukkan suara siswa sebagai sumber data utama, serta menguji model
pendampingan yang efektif untuk meningkatkan kompetensi guru dalam menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi di kelas IPS yang heterogen. Penelitian ini diharapkan dapat
membantu menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik menuju pembelajaran IPS yang
lebih bermakna dan memberdayakan.
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